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Abstract

Reading culture is an essential factor in supporting the development of children’s literacy from an early age.
However, the limited availability of appropriate reading materials remains a challenge in several schools,
including those in Cimanuk Village. This community service program aimed to enhance children’s reading
culture through a book donation program. The implementation method included collecting books from
donors, selecting and classifying the books according to educational levels, and distributing them to the
target schools. A total of 200 books were successfully collected and distributed to three schools in Cimanuk
Village to enrich their reading collections. The program was carried out in collaboration with school
authorities to ensure that the donated books met the needs of the students. The results showed that the
book donation program received positive responses from both teachers and students. The increased
availability of reading materials provided students with greater opportunities to access various types of
books, fostered their interest in reading, and encouraged them to spend their free time on meaningful
learning activities. Furthermore, the program strengthened schools’ awareness of the importance of
providing adequate reading resources as part of literacy development efforts. Therefore, the book donation
program can serve as an effective strategy to support the School Literacy Movement and promote a
sustainable reading culture among children in Cimanuk Village.

Keywords: book donation, reading culture, children’s literacy, Cimanuk Village.

Abstrak

Budaya membaca merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung perkembangan literasi anak
sejak usia sekolah dasar. Namun, keterbatasan ketersediaan bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik masih menjadi tantangan di beberapa sekolah, termasuk di Desa Cimanuk. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan budaya membaca anak melalui program
donasi buku. Metode pelaksanaan meliputi pengumpulan buku dari para donatur, seleksi dan
pengelompokan buku berdasarkan jenjang pendidikan, serta pendistribusian kepada sekolah sasaran.
Sebanyak 200 buku berhasil dihimpun dan dibagikan kepada tiga sekolah di Desa Cimanuk sebagai upaya
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memperkaya koleksi bacaan yang tersedia. Pelaksanaan program dilakukan melalui koordinasi dengan
pihak sekolah untuk memastikan buku yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa program donasi buku mendapat respons positif dari guru dan siswa.
Penambahan koleksi bacaan memberikan kesempatan yang lebih luas bagi peserta didik untuk mengakses
berbagai jenis buku, meningkatkan minat membaca, serta mendorong pemanfaatan waktu luang untuk
kegiatan yang bermanfaat. Selain itu, program ini memperkuat kepedulian sekolah terhadap pentingnya
penyediaan bahan bacaan sebagai bagian dari penguatan budaya literasi. Dengan demikian, program donasi
buku dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam mendukung gerakan literasi sekolah serta
menumbuhkan budaya membaca anak di Desa Cimanuk secara berkelanjutan.

Kata kunci: donasi buku, budaya membaca, literasi anak, Desa Cimanuk.

PENDAHULUAN

Budaya membaca merupakan salah satu aspek
penting dalam mendukung perkembangan literasi
anak, khususnya pada jenjang sekolah dasar.
Kegiatan membaca tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan memahami informasi dalam teks,
tetapi juga menjadi bagian dari proses
pembentukan kebiasaan belajar dan
pengembangan wawasan peserta didik. Anak yang
memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan

berbagai bahan bacaan akan memperoleh
pengalaman belajar yang lebih beragam serta
memiliki  peluang untuk  mengembangkan

pengetahuan dan keterampilan literasinya. Oleh
karena itu, ketersediaan bahan bacaan yang sesuai
dengan usia dan kebutuhan peserta didik menjadi
salah satu unsur penting dalam mendukung
terbentuknya budaya membaca di lingkungan
sekolah.

Sekolah  memiliki peran strategis dalam
menyediakan  lingkungan yang mendukung
perkembangan budaya literasi anak. Ketersediaan
buku dan bahan bacaan yang memadai dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengakses informasi di luar materi
pembelajaran yang diperoleh di dalam kelas.
Keberagaman bahan bacaan juga memungkinkan
peserta didik untuk menemukan bacaan yang sesuai
dengan minat dan tingkat perkembangannya.
Dengan demikian, penyediaan bahan bacaan yang
layak dan sesuai dapat menjadi salah satu langkah
untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
mendukung kegiatan literasi.

Pada sekolah sasaran di Desa Cimanuk, Kabupaten
Pandeglang, identifikasi awal kegiatan
menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi bahan
bacaan masih perlu diperkuat. Kondisi tersebut
menjadi kesenjangan antara kebutuhan peserta
didik terhadap bahan bacaan yang beragam dan
ketersediaan koleksi yang dapat diakses di sekolah.
Dalam kegiatan ini, tiga sekolah di Desa Cimanuk
ditetapkan sebagai sasaran program. Data awal
yang tersedia bagi tim berupa hasil identifikasi
kondisi koleksi dan kebutuhan bahan bacaan;

artikel ini tidak menggunakan data jumlah koleksi
awal atau jumlah siswa sebagai ukuran kuantitatif
karena data tersebut tidak terdokumentasi secara
formal dalam pelaksanaan kegiatan.

Keterbatasan akses terhadap bahan bacaan
membuat pilihan buku yang dapat digunakan
peserta didik menjadi lebih terbatas. Penelitian
tentang minat baca peserta didik sekolah dasar juga
menunjukkan pentingnya dukungan lingkungan
sekolah dan ketersediaan koleksi buku yang sesuai
[1], [3]. Oleh sebab itu, diperlukan intervensi yang
sederhana dan langsung menyasar kebutuhan
sumber bacaan. Donasi buku dipilih karena dapat
menambah koleksi sekolah secara nyata melalui
penghimpunan bahan bacaan dari pihak yang
bersedia berkontribusi.

Program donasi buku dalam kegiatan ini tidak
diarahkan untuk mengukur peningkatan minat
membaca secara eksperimental. Fokus kegiatan
adalah menyediakan tambahan bahan bacaan
melalui proses penghimpunan, seleksi,
pengelompokan, dan pendistribusian buku kepada
sekolah sasaran. Pendekatan tersebut sejalan
dengan upaya penguatan lingkungan literasi
sekolah yang menempatkan ketersediaan sumber
bacaan sebagai salah satu unsur pendukung budaya
literasi [7], [11], [12].

Tujuan kegiatan secara operasional adalah
menghimpun, menyeleksi, mengelompokkan, dan
mendistribusikan bahan bacaan yang layak kepada
tiga sekolah sasaran di Desa Cimanuk. Output utama
yang ditargetkan adalah tersedianya tambahan
koleksi buku pada sekolah sasaran. Adapun
dukungan terhadap minat dan budaya membaca
diposisikan sebagai potensi manfaat jangka lanjut
yang belum diukur secara kuantitatif dalam
kegiatan ini.

Dengan demikian, program ini diarahkan pada
pemenuhan kebutuhan bahan bacaan secara
langsung melalui donasi buku. Keberadaan
tambahan koleksi diharapkan memberi pilihan
bacaan yang lebih beragam kepada peserta didik
dan memperkuat dukungan sumber daya bagi
kegiatan literasi sekolah.
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METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada
masyarakat berbentuk program donasi buku yang
dilaksanakan di tiga sekolah sasaran di Desa
Cimanuk, Kabupaten Pandeglang. Mitra kegiatan
adalah pihak sekolah sebagai penerima dan
pengelola bahan bacaan, sedangkan peserta didik

menjadi penerima manfaat utama. Tahapan
kegiatan meliputi pengumpulan buku, seleksi dan
pengelompokan, koordinasi dengan sekolah,

pendistribusian, dan dokumentasi pelaksanaan.
Pengumpulan Buku

Buku dihimpun dari para donatur yang
berpartisipasi dalam program. Sebanyak 200 buku
berhasil dikumpulkan. Setelah terkumpul, buku
diperiksa oleh tim pelaksana sebelum disalurkan
kepada sekolah sasaran. Karena dokumentasi
kegiatan tidak mencatat secara terpisah periode
pengumpulan dan jumlah buku berdasarkan
masing-masing donatur, informasi tersebut tidak
disajikan sebagai data kuantitatif dalam artikel.
Seleksi dan Pengelompokan Buku

Seleksi dilakukan oleh tim pelaksana dengan
memperhatikan kondisi fisik buku, keamanan,
kelayakan baca, kesesuaian usia atau jenjang
pendidikan, dan relevansi isi dengan kebutuhan
peserta didik. Buku yang memenuhi kriteria
kemudian dikelompokkan berdasarkan jenjang
pendidikan agar pendistribusian lebih sesuai
dengan karakteristik peserta didik.

Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 1. Proses Seleksi dan Pengelompokan Buku Donasi

Koordinasi dengan Sekolah Sasaran

Sebelum proses pendistribusian, dilakukan
koordinasi dengan pihak sekolah yang menjadi
sasaran Kkegiatan. Koordinasi bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan bahan
bacaan serta memastikan bahwa buku yang akan
diberikan sesuai dengan kondisi peserta didik.
Keterlibatan pihak sekolah juga diperlukan agar
proses penyaluran buku dapat berjalan secara
terarah.

Pendistribusian Buku

Tahap terakhir adalah pendistribusian buku kepada
sekolah sasaran. Sebanyak 200 buku yang telah
dihimpun dan diseleksi kemudian didistribusikan
kepada tiga sekolah di Desa Cimanuk, Kabupaten
Pandeglang. Buku diberikan sebagai tambahan
koleksi bacaan yang dapat dimanfaatkan oleh

peserta  didik. Pelaksanaan pendistribusian
dilakukan melalui kerja sama dan koordinasi
dengan pihak sekolah.

f— P feen s

155 a7edo® |

Sumber : (Dokumentasi Penulis,2026)
Gambar 2 Pendistribusian Buku Donasi kepada Peserta Didik

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif
berdasarkan hasil pelaksanaan, dokumentasi
kegiatan, dan penerimaan umum dari pihak sekolah
setelah  pendistribusian.  Tidak  digunakan
instrumen kuantitatif formal untuk mengukur
perubahan minat membaca, frekuensi membaca,
atau budaya membaca sebelum dan sesudah
kegiatan. Oleh karena itu, evaluasi dalam artikel ini
dibatasi pada keberhasilan output kegiatan dan
manfaat awal berupa bertambahnya akses terhadap
bahan bacaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian melalui program donasi buku
telah dilaksanakan di Desa Cimanuk, Kabupaten
Pandeglang, dengan sasaran tiga sekolah. Tahapan
kegiatan meliputi pengumpulan, seleksi dan
pengelompokan, koordinasi dengan sekolah, serta
pendistribusian buku.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebanyak 200
buku berhasil dihimpun dan kemudian diseleksi
sebelum didistribusikan. Buku dikelompokkan
berdasarkan jenjang pendidikan agar lebih sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya,
seluruh buku yang menjadi output Kkegiatan
disalurkan kepada tiga sekolah sasaran.
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No | Tahap Kegiatan | Hasil
1 Pengumpulan Berhasil menghimpun
Buku 200 buku dari para
donatur
2 Seleksi Buku Buku diseleksi

berdasarkan kelayakan
dan kebutuhan peserta

didik

3 Pengelompokan | Buku dikelompokkan
berdasarkan jenjang
pendidikan

4 Koordinasi Dilakukan koordinasi
dengan pihak sekolah
sasaran

200 buku disalurkan
kepada tiga sekolah di
Desa Cimanuk

5 Pendistribusian

Pendistribusian dilakukan melalui koordinasi
dengan pihak sekolah. Tambahan koleksi tersebut
menjadi sumber bacaan tambahan yang dapat
diakses dan dimanfaatkan oleh peserta didik.
Rincian jumlah buku pada masing-masing sekolah
dan komposisi jenis buku tidak tercatat secara
terpisah dalam dokumentasi kegiatan, sehingga
hasil dilaporkan pada tingkat total distribusi.
Respons Guru dan Siswa

Penerimaan kegiatan dari pihak sekolah dan
peserta didik secara umum bersifat positif
berdasarkan umpan balik yang diperoleh setelah
pelaksanaan. Umpan balik tersebut menunjukkan
bahwa penambahan bahan bacaan diterima sebagai
bantuan yang relevan dengan kebutuhan sumber
bacaan sekolah. Temuan ini bersifat deskriptif dan
tidak digunakan sebagai skor kuantitatif.
Penambahan koleksi buku berpotensi memberi
peserta didik pilihan bacaan yang lebih beragam
dan menyediakan sumber belajar tambahan di luar
pembelajaran utama. Namun, potensi tersebut tidak
dapat disamakan dengan bukti peningkatan minat
membaca karena kegiatan tidak melakukan
pengukuran sebelum dan sesudah.

PEMBAHASAN
Keterbatasan bahan bacaan menjadi dasar
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Berdasarkan
identifikasi awal pada  sekolah sasaran,
ketersediaan koleksi perlu diperkuat agar peserta
didik memiliki akses yang lebih luas terhadap bahan

bacaan. Program kemudian diarahkan pada solusi
yang dapat menghasilkan output langsung, yaitu
penambahan koleksi melalui donasi buku.
Sebanyak 200 buku berhasil dihimpun dan
didistribusikan kepada tiga sekolah. Output
tersebut menunjukkan bahwa model donasi dapat
digunakan sebagai mekanisme sederhana untuk
menambah sumber bacaan sekolah. Temuan ini
mendukung  penelitian yang  menekankan
pentingnya perpustakaan dan koleksi buku dalam
menunjang minat membaca peserta didik sekolah
dasar [1], [3].

Hasil kegiatan juga dapat dipahami dalam kerangka
Gerakan Literasi Sekolah. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penguatan literasi sekolah
memerlukan dukungan lingkungan, pengelolaan
budaya literasi, dan penyediaan sumber bacaan [2],
[7], [11]. Dalam konteks kegiatan ini, donasi buku
memberikan dukungan pada aspek sumber daya
tersebut. Dengan demikian, kontribusi yang dapat
dinyatakan secara langsung adalah bertambahnya
akses dan pilihan bahan bacaan, sedangkan
perubahan minat atau budaya membaca masih
merupakan potensi yang memerlukan pengukuran
lebih lanjut.

Umpan balik positif dari lingkungan sekolah
memperlihatkan bahwa kegiatan dapat diterima
sebagai bentuk dukungan terhadap kebutuhan
bahan bacaan. Namun, karena tidak tersedia
instrumen dan skor pengukuran yang terstandar,
penerimaan tersebut tidak ditafsirkan sebagai
peningkatan minat membaca. Posisi temuan ini
konsisten dengan penelitian tentang program
literasi sekolah yang menunjukkan pentingnya
dukungan sumber bacaan dan lingkungan sekolah
dalam pengembangan literasi [4], [5], [12].

Dari sisi keberlanjutan, tambahan koleksi buku
hanya menjadi langkah awal. Agar potensi manfaat
literasi dapat berkembang, sekolah tetap
memerlukan pengelolaan koleksi, akses yang
teratur, dan aktivitas membaca yang berkelanjutan.
Hal ini sejalan dengan kajian tentang pengelolaan
budaya literasi sekolah yang menempatkan
lingkungan literasi sebagai bagian penting dari
keberlangsungan budaya membaca [11].

Secara keseluruhan, kegiatan menghasilkan output
yang terukur berupa 200 buku yang didistribusikan
kepada tiga sekolah. Output tersebut mendukung
penambahan sumber bacaan di sekolah sasaran.
Akan tetapi, efektivitas program terhadap
peningkatan minat atau budaya membaca belum
dapat disimpulkan karena tidak terdapat data
kuantitatif sebelum dan sesudah kegiatan.
Keterbatasan kegiatan terletak pada belum
tersedianya pengukuran kuantitatif mengenai
minat membaca, frekuensi membaca, atau
perubahan budaya membaca sebelum dan sesudah
program. Selain itu, dokumentasi belum memuat
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jumlah siswa dan guru sebagai responden evaluasi
serta rincian distribusi buku per sekolah. Oleh
karena itu, hasil artikel ini dibatasi pada output
kegiatan, penerimaan umum, dan potensi manfaat
penambahan akses bahan bacaan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
program donasi buku di Desa Cimanuk, Kabupaten
Pandeglang, telah dilaksanakan melalui tahapan
pengumpulan, seleksi, pengelompokan, koordinasi
dengan sekolah, dan pendistribusian. Sebanyak 200
buku berhasil dihimpun dan didistribusikan kepada
tiga sekolah sasaran.

Output utama kegiatan adalah bertambahnya
koleksi bahan bacaan yang dapat diakses oleh
peserta didik di sekolah sasaran. Penerimaan umum
dari pihak sekolah dan peserta didik terhadap
kegiatan juga bersifat positif berdasarkan umpan
balik setelah pelaksanaan. Namun, kegiatan tidak
melakukan pengukuran kuantitatif sebelum dan
sesudah sehingga peningkatan minat atau budaya
membaca belum dapat dinyatakan sebagai dampak
yang terbukti.

Dengan demikian, program donasi buku dapat
dipandang sebagai langkah praktis untuk
mendukung ketersediaan sumber bacaan dan
lingkungan literasi  sekolah. Keberlanjutan
manfaatnya memerlukan pemanfaatan dan
pengelolaan koleksi secara berkelanjutan. Evaluasi
lanjutan dengan instrumen yang terukur diperlukan

apabila program berikutnya ingin menguji

perubahan minat, frekuensi, atau budaya membaca.
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